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ROA is a ratio that can demonstrate the ability of the company in generating 
profits using its assets. Along with the increasing of  profitability (ROA), the bank 
will be  able to develop their businesses and face competition. The value  of ROA 
profitability can be affected by various factors. The objective  of this research is to 
investigate whether CAR and LDR had an influence on  the banking company's ROA 
both partially or simultaneously and to measure how much the influence. 
The data used in this study were obtained  from the Bank's Financial 
Statements SulSelBar  Makassar period 2007-2011 . There are three variables that 
were analyzed in this study are: CAR, LDR and ROA. 
The results  of F test  showed that the both  CAR and the LDR are jointly 
affect changes in ROA. And based on t test results indicate that CAR has positive and 
significant impact on  ROA while LDR is positive but doesnt have significant effect 
on ROA. 
 













ROA adalah rasio yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan aktiva yang dimilikinya. Dengan semakin 
meningkatnya profitabilitas (ROA), maka bank akan mampu mengembangkan usaha 
serta menghadapi persaingan usaha. Besarnya profitabilitas ROA dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
CAR dan LDR memiliki pengaruh terhadap ROA perusahaan perbankan baik secara 
parsial maupun secara simultan dan berapa besar pengaruhnya. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan 
Bank SulSelBar Makassar periode 2007-2011. Ada tiga variabel yang di analisis 
dalam penelitian ini yaitu: CAR, LDR dan ROA. 
Hasil penelitian dengan uji F menunjukkan bahwa CAR dan LDR secara 
bersama-sama mempengaruhi perubahan ROA. Dan berdasarkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
sedangkan LDR berpengaruh positif  tetapi tidak signifikan terhadap ROA. 
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1.1 Latar Belakang 
 Perekonomian secara keseluruhan akan memperoleh manfaat dari 
keberadaan suatu bank. Perekonomian mendapat manfaat berupa mekanisme alokasi 
sumber-sumber dana secara efektif dan efisien. Ini yang dinamakan fungsi 
intermediasi yang dapat dikatakan bahwa bank merupakan penyalur dana dari unit-
unit ekonomi yang mempunyai kelebihan dana kepada unit-unit yang kekurangan 
dana (Sinungan 1993:3). Dengan proses intermediasi seperti ini, bank sebagai 
lembaga intermediasi berperan penting dalam mobilisasi dana-dana masyarakat untuk 
diputar sebagai salah satu sumber pembiayaan utama bagi dunia usaha, baik untuk 
investasi maupun produksi, dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi. 
 Bank juga memberikan pelayanan dalam lalu lintas sistem pembayaran 
sehingga kegiatan ekonomi masyarakat dapat berjalan dengan lancar. Dengan sistem 
pembayaran yang efisien, aman dan lancar maka perekonomian dapat berjalan dengan 
baik. Selain itu, bank juga berfungsi sebagai media dalam mentransmisikan kebijakan 
moneter yang dilakukan bank sentral karena kebijakan moneter sendiri bertujuan 





begitu penting bagi perekonomian, maka setiap negara berupaya agar perbankan 
selalu berada dalam kondisi yang sehat, aman dan stabil. 
Industri perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi 
sebagai financial intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana dengan 
pihak yang membutuhkan dana sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 10 tahun 1998 tentang perbankan bahwa bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Falsafah yang mendasari kegiatan usaha 
bank adalah kepercayaan masyarakat. Hal tersebut tampak dalam kegiatan pokok 
bank yang menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, 
deposito berjangka, dan memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana. 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 
keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan standar Bank Indonesia. 
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara keseluruhan. 
Dari laporan ini akan terbaca kondisi bank yang sesungguhnya termasuk kelemahan 
dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank 
selama satu periode. Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah 
kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki. Kemudian juga akan 
tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas (modal 
sendiri) yang dimilikinya. Kemudian laporan keuangan juga memberikan informasi 
tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-





Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. Penilaian 
kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas nasabah 
terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk mengukur kesehatan bank 
adalah dengan analisis CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity). 
Aspek capital (permodalan) meliputi CAR, aspek assets meliputi NPL, aspek earning 
meliputi ROA dan BOPO, aspek likuiditas meliputi LDR. Aspek-aspek tersebut 
kemudian dinilai dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat menilai 
kondisi keuangan perusahaan perbankan (Kasmir : 2002).  
Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank. Return on Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai 
ukuran kinerja perbankan. Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat 
profitabilitas yang maksimal. ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Profitabilitas merupakan kemampuan bank 
untuk menghasilkan/memperoleh laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang 
digunakan adalah ROA karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan income. Semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset (Lukman 





CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank 
yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) 
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari 
sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain. Dengan kata lain, capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misal kredit yang diberikan (Dendawijaya 
:2000). Hubungan antara CAR dengan ROA suatu bank adalah positif, dimana jika 
CAR suatu bank meningkat maka ROA akan meningkat juga. Dimana standar 
besarnya CAR sebesar 8%.  
Selain masalah CAR yang dialami oleh perbankan di Indonesia, masalah 
yang sering dihadapi bisnis perbankan adalah adanya persaingan tajam yang tidak 
seimbang yang dapat menimbulkan ketidakefisienan manajemen yang berakibat pada 
pendapatan dan munculnya kredit bermasalah yang dapat menimbulkan penurunan 
laba. Kredit bermasalah akan mempengaruhi permodalan yang juga dapat 
menyebabkan bank mengalami masalah likuiditas. Pertumbuhan kredit yang belum 
optimal tercermin dari angka-angka LDR (Loan to Deposit Ratio). Rasio LDR 
merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh bank. LDR akan menunjukkan tingkat 
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank 
yang bersangkutan. 
Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian 





terhadap tingkat profitabilitas (ROA), dengan judul penelitian “Pengaruh Tingkat 
Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas (ROA) 
Pada PT Bank SulSelBar Makassar” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka dapat 
ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Capital Adquacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) terhadap profitabilitas? 
2. Variabel mana di antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) yang paling berpengaruh dominan terhadap 
profitabilitas? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh Capital Adquacy Ratio (CAR) dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas. 
2. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan di antara Capital 










1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat memperoleh pemahaman, memperluas wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun ke bidang yang 
sesungguhnya. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan pihak 
manajemen untuk berhati-hati dalam menanamkan dana dari nasabah 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan nasabah. 
3. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi terutama di sektor perbankan. 
4. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya dan 
bahan  referensi tambahan dalam penelitian di bidang lainnya 
1.5  Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi menjadi 
sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan 
Merupakan bab yang berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 






Bab II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini menguraikan tinjauan teori, yang berisi jabaran teori-teori dan 
menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu dalam analisis 
hasil penelitian. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Kerangka penelitian adalah skema yang dibuat untuk menjelaskan secara 
singkat permasalahan yang akan diteliti. Hipotesis adalah pernyataan yang 
disimpulkan dari tinjauan pustaka, serta merupakan jawaban sementara atas 
masalah penelitian. 
Bab III : Metode Penelitian 
Dalam bab ini akan menguraikan variabel penelitian dan efisiensi 
operasional dimana skripsi terhadap variabel yang digunakan dalam 
penelitian akan dibahas sekaligus melakukan pendefinisian secara 
operasional. Jenis dan sumber data gambaran tentang jenis data yang 
digunakan untuk variabel penelitian. Metode analisis data mengungkapkan 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank 
Bank adalah lembaga keuangan, berarti bank adalah badan usaha yang 
kekayaan utamanya dalam bentuk asset keuangan (financial assets) serta bermotivasi 
profit dan juga sosial, jadi bukan mencari keuntungan saja (Malayu S.p Hasibuan : 
2002). Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 (Perubahan Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan) Pengertian Bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentu-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam Pasal 1 ayat 3 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa Bank Umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan/atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran.  
Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat 
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai 
financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat sebagai agen of trust, 
agent of development, dan agent of services (Sri Susilo, Sigit Triandaru, Totok Budi 






a.  Agent of Trust  
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik dalam 
hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. 
Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, 
uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut, dan juga 
percaya bahwa pada saat yang telah dijanjikan masyarakat dapat menarik 
lagi simpanan dananya di bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan 
atau menyalurkan dananya pada debitur atau masyarakat apabila dilandasi 
unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur tidak akan 
menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana pinjaman 
dengan baik, debitur akan mempunyai kemampuan untuk membayar pada 
saat jatuh tempo, dan juga bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik 
untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh 
tempo. 
b. Agent of Development 
Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sektor moneter dan 
sektor riil, tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut berinteraksi saling 
mempengaruhi satu dengan lain. Sektor riil tidak dapat berkinerja dengan 
baik apabila sektor moneter tidak berkerja dengan baik. Tugas bank sebagai 
penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan 
perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tresebut memungkinkan 





jasa, mengingat semua kegiatan investas-distribusi-konsumsi ini tidak lain 
adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. 
c. Agent of Services 
Disamping melakukan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, bank 
juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 
masyarakat. Jasa-jasa yang ditawarkan perbankan ini erat kaitannya dengan 
kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank ini antara 
lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, jasa 
pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 
2.1.2  Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua 
aktifitas perusahaan dan diperoleh dari berjalannya sistem akuntansi. Melalui media 
sistem akuntansi semua transaksi yang dilakukan perusahaan dicatat dalam buku 
perusahaan dan bermuara pada laporan akuntansi yang disebut laporan keuangan.  
Menurut Kasmir (2003:239) Laporan Keuangan Bank adalah : 
“Laporan Keuangan Bank menunjukan kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ini 
juga menunjukan kinerja manajemen bank selama satu periode.” 
Selain memberikan informasi tentang kondisi perusahaan saat ini dan masa lalu, 
laporan keuangan juga dapat digunakan untuk memprediksi prospek perusahaan 
dimasa yang akan datang. Sedangkan tujuan laporan keuangan bank menurut Kasmir 





1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis 
aktiva yang dimiliki. 
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis 
kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang. 
3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis 
modal pada waktu tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank tersebut.  
5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam periode tertentu. 
6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 
7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode dari 
hasil laporan keuangan yang disajikan. 
Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara teratur dan dalam interval waktu tertentu 
yang pada umumnya setiap akhir tahun. 
2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 
 Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui prospek dan tingkat risiko suatu perusahaan. Prospek dapat dilihat 
dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan risiko dapat dilihat dari kemungkinan 






“Rasio keuangan adalah angka-angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 
dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).” 
Rasio keuangan sangat penting bagi analisis eksternal yang menilai suatu perusahaan 
berdasarkan laporan keuangan yang diumumkan. Penilaian ini meliputi masalah 
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, efisiensi manajemen, dan prospek perusahaan di 
masa yang akan datang. 
 Menurut Harahap (2004:195), analisis laporan keuangan bertujuan untuk : 
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 
terdapat dari laporan keuangan biasa. 
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 
suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 
(implicit). 
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan. 
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 
laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari 
luar perusahaan. 
5. Mengetahui  sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori yang terdapat di lapangan seperti untuk memprediksi, 
peningkatan (rating). 






7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan 
periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau standar ideal. 
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, 
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya. 
10.Dapat memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa 
yang akan datang. 
2.1.4 Profitabilitas 
 Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas perusahaan 
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Profitabilitas diukur dengan ROA yang mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan 
(Dendawijaya,2000). Sedangkan menurut Malayu Hasibuan (2002:100) profitabilitas 
bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam 
persentase. Profitabilitas pada dasarnya adalah laba (rupiah) yang dinyatakan dalam 
persentase profit. 
 Meski ada beragam indikator penilaian profitabilitas yang lazim digunakan 
oleh bank, peneliti akan menggunakan rasio ROA (Return on Assets), dengan alasan 
Rasio  Return on Assets (ROA) memperhitungkan bagaimana kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara 





dilihat dari aspek rentabilitas/profitabilitas dilakukan dengan menggunakan indikator 
Return on Assets (ROA). 
 ROA merupakan perkalian antara Net Profit Margin dengan perputaran 
aktiva. Net Profit Margin menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap 
penjualan yang diciptakan oleh perusahaan. Sedangkan perputaran aktiva 
menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan dari aktiva 
yang dimilikinya. Apabila kedua faktor itu meningkat maka ROA juga akan 
meningkat. Apabila ROA meningkat maka profitabilitas perusahaan meningkat 
sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh 
pemegang saham. 
 
      
                  
           (      )
        
 
2.1.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)  
 Modal merupakan sumber dana pihak pertama, yaitu sejumlah dana yang 
diinvestasikan oleh pemilik untuk pendirian suatu bank. Jika bank tersebut sudah 
beroperasi maka modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Agar perbankan dapat 
berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan internasional maka 
permodalan bank harus senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara 
internasional, yang ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), yaitu 





memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, 
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, capital 
adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, 
misalnya kredit yang diberikan (Lukman Dendawijaya : 2000) 
      
     
    
        
 
2.1.6 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Menurut Simorangkir (2004:147), Loan to Deposit Ratio dinyatakan sebagai : 
 “Loan to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara kredit yang diberikan 
dengan dana pihak ketiga, termasuk pinjaman yang diterima, tidak termasuk 
pinjama subordinasi.” 
 
 Sedangkan menurut Kasmir (2003:272)  Loan to Deposit Ratio adalah : 
 “Rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan.” 
 
 Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan 
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah kemampuan likuiditas 
bank. Loan to Deposit Ratio mempunyai peranan yang sangat penting sebagai 





LDR dapat juga digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi 
intermediasi bank. 
 Menurut Kasmir (2002:186)  batas aman LDR suatu bank secara umum 
adalah sekitar 81%-100%. Sedangkan menurut ketentuan bank sentral, batas aman 
LDR suatu bank adalah 110%. 
 LDR dapat pula digunakan untuk menilai strategi manajemen suatu bank. 
Manajemen bank yang konservatif biasanya cenderung memiliki LDR yang relatif 
rendah, sebaliknya manajemen yang agresif memiliki LDR yang tinggi atau melebihi 
batas toleransi  
 Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan antara seluruh 
jumlah kredit atau pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. 
Nilai LDR dapat ditentukan melalui suatu formula yang ditentukan oleh Bank 
Indonesia melalui Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 
Desember 2001 yaitu : 
      
           
                     
        
 Dana pihak ketiga meliputi giro, tabungan dan deposito tetapi tidak termasuk 










2.2 Kajian Penelitian Empiris 
Tabel 2.1 
Kajian Penelitian Empiris 
No Nama Peneliti 
Tahun  






















Adequacy Ratio (CAR), 
Likuiditas dan Efisiensi 
Operasional terhadap 
Profitabilitas perusahaan 















Ada pengaruh yang signifikan 
antara CAR, LDR dan BOPO 
terhadap ROA. Secara parsial 
antara besarnya CAR, LDR, dan 
BOPO akan berpengaruh secara 




















Pengaruh NPL, CAR, 
dan LDR terhadap 
profitabilitas di sektor 
perbankan yang go 















Terdapat kecocokan model 
pengaruh NPL, CAR dan LDR 
terhadap ROA. Sedangkan secara 
parsial NPL tidak berpengaruh 
negative, CAR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dan 

























Tingkat Loan to Deposit 
Ratio (LDR) Terhadap 
Profitabilitas (ROA) 

















Tingkat Loan to Deposit Ratio 
(LDR) pada PT. Bank Sulsel 
Makassar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan 
profitabilitasnya. 
 





2.3 Kerangka Berpikir 
2.3.1 Hubungan CAR dan LDR terhadap Profitabilitas (ROA) 
 Bila CAR suatu bank rendah, kemampuan bank untuk survive pada saat 
mengalami kerugian juga rendah. Modal sendiri cepat habis untuk menutup kerugian 
yang dialami, sehingga berakibat pada tingkat likuiditas (LDR) bank, dan berakibat 
pada masyarakat terhadap bank yang bersangkutan, akhirnya kelansungan usaha bank 
menjadi terganggu. Penurunan CAR berpengaruh pada penurunan profitabilitas 
(ROA). Ada 2 (dua) penyebab CAR rendah yaitu terkikisnya modal perbankan akibat 
negative spread dan peningkatan aset yang tidak didukung dengan peningkatan 
modal. Berdasarkan hal tersebut di atas, diketahui bahwa risiko yang ditanggung 
bank semakin besar karena rendahnya modal sebagai penyangga risiko yang dapat 
melindungi nasabah. 
 Hubungan ketiga variable tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 



















2.3.2 Hubungan CAR terhadap Profitabilitas (ROA) 
 Permasalahan modal adalah berapa modal yang harus disediakan oleh 
pemilik sehingga keamanan dana pihak ketiga dapat terjaga. Modal juga digunakan 
untuk menambah aktiva yang ada untuk menciptakan profit, modal terlalu besar akan 
dapat mempengaruhi jumlah perolehan laba. Modal yang terlalu kecil di samping 
akan membatasi kemampuan ekspansi bank juga akan mempengaruhi penilaian 
khususnya para deposan, debitur, dan pemegang saham. 
 Secara teoritis bank yang mempunyai CAR yang tinggi sangat baik karena 
bank ini mampu menanggung risiko yang timbul. Adanya modal yang cukup yang 
disediakan oleh pemilik sehingga kredit menjadi lebih luas dan adanya risiko yang 
kecil sehingga semuanya itu akan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. CAR 
yang tinggi menunjukkan semakin stabil usaha bank karena adanya kepercayaan 
masyarakat yang stabil. 
 Hubungan kedua  variable tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 Hubungan CAR Terhadap ROA 
 












2.3.3 Hubungan Likuiditas terhadap Profitabilitas (ROA) 
 Likuiditas adalah besarnya dana yang likuid yang disediakan oleh 
manajemen untuk memenuhi penarikan dana para nasabahnya. Dana yang 
disediakan ini meliputi penarikan dana tabungan maupun penarikan dana untuk 
pencairan kredit yang telah disetujui. Semakin besar dana yang disediakan (aktiva 
likuid) membuat bank semakin baik karena mampu memenuhi permintaan 
nasabahnya. Selain itu likuiditas yang tinggi akan memaksa manajemen untuk 
menanamkan dananya dalam bentuk aktiva likuid, sehingga bank kesulitan untuk 
menciptakan kredit baru. Hal ini sangat berbahaya karena akan mengurangi 
kemampuan bank untuk memperoleh profit. 
 Kebijakan likuiditas umum sebuah bank sesungguhnya adalah menentukan 
berapa jumlah dana yang akan ditahan dalam bentuk uang tunai atau surat berharga 
(securities) dan berapa yang akan ditempatkan sebagai kredit dengan berbagai 
tipenya, dengan mengingat informasi tentang sifat deposito-deposito bank. 
 Hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.3 Hubungan Likuiditas (LDR) terhadap ROA 
 











Berdasarkan penjelasan tersebut, terbentuk kerangka pemikiran dari penelitian ini 
seperti yang tampak sebagai berikut: 











Sumber : Hasil olahan peneliti, 2012. 
2.4 Hipotesis 
 Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu 
dianggap benar. Selain itu juga, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan yang 
akan diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan rumusan 
Laporan Keuangan 
Bank 








masalah, tinjauan teoritis, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Hipotesis 1 :  Ada pengaruh simultan dari tingkat kecukupan modal (CAR) dan 
likuiditas (LDR) terhadap profitabilitas (ROA). 
Hipotesis 2 : Variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 



















3.1  Objek Penelitian 
 Objek penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel independen/bebas dalam 
penelitian ini adalah tingkat kecukupan modal (CAR) sebagai variabel (X1) dan 
likuiditas (LDR) sebagai variabel (X2). Adapun variabel dependen/terikat dalam 
penelitian ini adalah Profitabilitas (Y). Sehubungan dengan objek penelitian tersebut, 
maka yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah PT Bank Sulselbar Cab. 
Makassar dalam kurun waktu 2006-2010, yang berlokasi di jalan Dr. Sam Ratulangi 
No. 16 Makassar. 
3.2 Jenis Dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka dari 







2.  Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk informasi, baik 
secara lisan maupun tulisan dan digunakan untuk mendukung data lainnya. 
3.2.2 Sumber Data 
 Keseluruhan  data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan 
laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini yang meliputi: 
Data laporan keuangan selama lima tahun terakhir sejak tahun 2007 sampai dengan 
2011, buku-buku, literatur perusahaan, serta data lainnya yang berhubungan dengan 
objek penelitian. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1.   Penelitian Kepustakaan 
 Penelitian kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 
peneliti dari buku-buku dan literatur yang relevan dengan topik yang sedang 
diteliti serta kuliah yang diperoleh peneliti yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
2.   Penelitian Lapangan 
 Penelitian lapangan adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh secara 
langsung dari perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian khususnya 





diteliti. Data dari penelitian lapangan berupa laporan keuangan bank yang 
nantinya akan digunakan untuk ditransformasikan sebagai variabel 
penelitian. 
3. Metode browsing 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan pencarian atau membaca 
data-data yang bersumber dari situs Bank Indonesia atau situs-situs lainnya 





















3.4 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
Sumber : Data hasil olahan peneliti, 2012. 









CAR adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko ikut dibiayai dari dana-
dana modal sendiri disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber-sumber diluar 
bank. Seperti dana masyarakat, pinjaman 
(hutang) dll. Dengan kata lain CAR adalah 
rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menunjang aktiva yang mengandung 
atau menghasilkan risiko. Aturan baru dari 
Bank Indonesia CAR minimum bagi setiap 








                          
    






      Rasio 





LDR adalah  rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah dana 





           
                   
          
 
 





Rasio keuangan untuk mengukur 
kemampun manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) 
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3.5 Metode Analisis Data 
 Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang telah terkumpul untuk 
kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini digunakan untuk 
menjawab  permasalahan yang telah dirumuskan. Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dan analisis statistic untuk mengukur pengaruh CAR, dan likuiditas, 
terhadap profitabilitas. 
3.5.1   Analisis Deskriptif 
 a. Besarnya CAR dicari dengan membandingkan modal sendiri dengan Aktiva  
Tertimbang Menurut Risiko. Perbandingan ini dicari untuk mengukur 
kemampuan bank menanggung risiko-risiko yang mungkin terjadi sehingga 
kebutuhan nasabah akan terjamin. Menurut SK DIR BI No. 30/11/KEP/DIR 
tanggal 30 April 1997, CAR tidak boleh kurang dari 8%. Dan sebagaimana 
terdapat dalam Surat keputusan Bersama Menteri Keuangan Republik 
Indonesia dan Gubernur Bank Indonesia Nomor 53/KMK.017/1999 dan Nomor 
31/12/KEP?GBI tanggal 8 Februari 1999 yang menegaskan pencapaian rasio 
kewajiban pemenuhan modal minimum sebesar 8% pada akhir tahun 2001. 
CAR dihitung dengan rumus : 
      
                          
    
        






Berikut Tabel 3.2 secara rinci ketentuan tingkat CAR dari Bank Indonesia: 
Tabel 3.2 Standar Pengukuran Tingkat CAR 
Tingkat Predikat 
8% ke atas Sehat 
6,4%-7,9% Kurang Sehat 
Di bawah 6,4% Tidak Sehat 
   Sumber : www.bi.go.id 
 b. Likuiditas, dapat dicari menggunakan indikator LDR yaitu dengan cara 
membandingkan total kredit terhadap dana pihak ketiga. Perbandingan ini 
untuk menunjukkan kemampuan likuiditas bank untuk menjadikan kreditnya 
sebagai sumber likuiditas. Bank Indonesia mengisyaratkan tingkat LDR yang 
baik di bawah 93,75%. Rasio LDR dapat dihitung dengan rumus : 
      
                           
   













Sedangkan secara rinci ukuran tingkat LDR dari BI tampak pada table 3.3 berikut  ini  
Tabel 3.3 Standar Pengukuran Tingkat LDR 
Tingkat Predikat 
Di bawah 93,75% Sehat 
93,76%-97,5% Cukup Sehat 
97,6%-101,25% Kurang Sehat 
Di atas 101,25% Tidak Sehat 
  Sumber : www.bi.go.id 
 c. Profitabilitas, untuk mengukur profitabilitas peneliti menggunakan rumus ROA, 
yaitu dengan membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aset. 
Perbandingan ini untuk mengukur seberapa besar kemampuan bank untuk 
memperoleh laba dengan seluruh aktiva yang digunakan. Rasio ROA dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
      
                  
            
        









Ketentuan tingkat ROA dari Bank Indonesia tampak pada table 3.4 dibawah ini: 
Tabel 3.4 Standar Pengukuran Tingkat ROA 
Tingkat Predikat  
Di atas 1,22% Sehat 
0,99% - 1,22% Cukup Sehat 
0,77 – 0,99% Kurang Sehat 
Di bawah 0,77% Tidak Sehat 
   Sumber : www.bi.go.id 
3.5.2 Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi linier berganda adalah cara-cara mengolah data yang 
terkumpul untuk kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini 
digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Analisis ini 
digunakan untuk menunjukkan hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). Rumus regresi linier  berganda dicari dengan persamaan: 
  Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Keterangan : 
 Y  = Variabel dependen atau variabel terikat (ROA) 
 a  = Konstanta persamaan regresi 





 X1  = Variable independen atau variabel bebas (CAR) 
 X2  = Variabel independen atau variabel bebas (LDR) 
  e  = error term 
3.5.3 Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 
dari goodness of fit nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik 
t, nilai statistik F, nilai koefisien korelasi dan nilai koefisien determinansi (R2). 
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik, apabila uji nilai statistiknya 
berada dalam daerah kritis (daerah di mana Ho ditolak). Sebaliknya, disebut tidak 
signifikan bila uji nilai statistiknya berada dalam daerah di mana Ho diterima. 
3.5.3.1 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi dengan 
menggunakan hipotesis statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS 
Statistik Parametrik (Singgih Santoso 2004:168). 
                   Rumus: 
                                   Fh  KRS    
                                          KRR 
 
Dimana : 
                            Fh : Harga statistik F 





                            KRS : Kuadrat rata-rata simpangan 
                                     Atau 
                                          R
2
/ (k-1) 
            Fh   =                        
                       (1-r
2
)/(n-k) 
          Dimana : 
          R2 = Koefisien determinasi 
          k = Jumlah variabel independen 
          n = Jumlah sampel 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut : 
H0 : tidak ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Ha : terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Kriteria uji yang digunakan adalah : 
1. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak, H1 diterima 
2. Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima. 
3. Nilai probabilitas (p value) dapat dilihat pada hasil pengolahan 
dari program SPSS  pada tabel ANOVA kolom sig atau 
significance. Dimana nilai p value   <  0,05 
3.5.3.2 Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
 Uji t digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien regresi parsial masing-
masing variabel bebas. Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai 





tingkat signifikansi yang digunakan. Adapun langkah-langkah yang harus 
dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
Rumus : 
          (bi-b) 
 t = 
               Sbi 
      Dimana : 
bi = Koefisien variabel independen ke-i  
b = Nilai hipotesis nol 
Sbi = Simpangan baku dari variabel ke-i 
Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
1. H0 : b1,b2,b3,b4,b5= 0    H0  diterima (thitung< ttabel) artinya tidak ada 
pengaruh signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat 
secara parsial. 
2. Ha : b1, b2,b3,b4,b5 0,    Ha diterima (thitung > ttabel) maka terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat 
secara parsial. 
3. Nilai probabilitas (p value) dapat dilihat pada hasil pengolahan 
dari program SPSS  pada tabel coefficients kolom sig atau 








3.5.3.3 Koefisien Korelasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Bentuk umum persamaan korelasi adalah 
































































 Keterangan : 
 r = Koefisien korelasi pearson 
 Xi = Rasio aktivitas 
 Yi = Rentabilitas ekonomi  
 n = Jumlah sampel 
Untuk menginterpretasikan besar kecilnya koefisien korelasi antara variabel 
dependen dengan variabel independen, maka ditampilkan kriteria nilai korelasi 
dalam bentuk table. 
Tabel 3.5  
Kriteria Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi Tingkat keeratan 
0,80-1,00 Sangat Kuat 
0,60-0,79 Kuat  
0,40-0,59 Sedang 
0,20-0,39 Rendah  
0,00-0,19 Sangat Rendah 






3.5.3.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien determinasi (R
2
) dari hasil regresi berganda menunjukkan seberapa 
besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya (Singgih 
Santoso 2004:167). Koefisien determinasi (R
2
) dapat dicari dengan rumus: 
           ESS                     ∑ei
2
    
R
2
 =                 =  1  
            TSS                    ∑Yi2 
 
 Dimana : 
R
2 
  = Koefisien determinasi 
ESS = Explained sum of squares,atau jumlah kuadrat yang 
dijelaskan atau  nilai variabel terikat yang ditaksir di 
sekitar rata-rata 
TSS = Total sum of squares,atau total variabel nilai variabel 
terikat    sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin 
mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen 
terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model 
dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen).  
Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel independen 






 3.5.6 Uji Prasyarat ( Uji Asumsi Klasik) 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 
pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu :  
a) Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) (Ghozali, 2001: 57). 
Apabila terjadi korelasi antara variabel bebas, maka terdapat problem 
multikolinieritas (multiko) pada model regresi tersebut. 
Deteksi adanya multikolineriaritas : 
1). Besaran VIF (variance inflation factor) dan Tolerance  
     Model regresi yang bebas multikolinearitas adalah :  
1. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1.  
2. Mempunyai angka tolerance mendekati 1.  
2). Besaran korelasi antar variabel independen  
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah 
koefisien korelasi antar variabel independen haruslah lemah di bawah 








b) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi (serial correlation) didefinisikan sebagai korelasi antara 
anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut ruang dan waktu. Ada 
beberapa cara untuk menguji keberadaan autokorelasi, yaitu : 
1. Dengan menggunakan atau memplot grafik 
2. Dengan D-W Test ( Uji Durbin-Watson) 
Uji D-W dirumuskan sebagai berikut : 
                               ∑ ( µi - µi-1)
2
 
                                    D-W hitung =  
                                                                        ∑ µi
2
 
                      Dimana : 
                       µi    = Nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
                       µi-1  = Nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
Dengan jumlah sampel tertentu dan jumlah variabel independen tertentu 
diperoleh nilai kritis dI (batas bawah atau lower boud) dan du (batas atas atau upper 
boud) dalam tabel distribusi Durbin-Watson untuk berbagai nilai α. Hipotesis yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai DW < dI tolak H0, maka terjadi korelasi positif 
2) Jika nilai DW > 4-du tolak H0, maka terjadi korelasi negatif  
3) du < DW < 4-du  terima H0, tidak ada korelasi 
4) dI < DW < 4-du  tidak bisa disimpulkan ( inconclusive) 









Klasifikasi Nilai DW untuk Autokorelasi 
Nilai Keterangan 
<1,10 Ada autokorelasi 
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan 
1,55-2,45 Tidak ada autokorelasi 
2,46-2,90 Tidak ada kesimpulan 
>2,91 Ada autokorelasi 
Sumber: www.bi.go.id 
c) Uji Heteroskedasitas 
   Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 
2001: 69). Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat diketahui dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) di mana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – 








      Dasar analisis dari uji heteroskedastis melalui grafik plot adalah sebagai 
berikut:  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
d) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
akan dibandingkan dengan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, 
maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya (Ghozali 2001:83). Deteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Menurut Santoso 
(2004:214), dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah:  
1). Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 








GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 Didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 
Tenggara dan berkedudukan di Makassar. Berdasarkan Akte  Notaris Raden Kadiman 
di Jakarta No. 95 tanggal 23 Januari 1961, PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 
Selatan Tenggara diubah statusnya menjadi Bank Pembangunan Daerah (BPD) 
Sulawesi Selatan. 
 Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara 
No.02 tahun 1964 tanggal 12 Februari 1964 nama Bank Pembangunan Daerah (BPD) 
Sulawesi Selatan diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi 
Selatan Tenggara berdasarkan status Bank Milik Pemerintah Daerah. Pada tahun 
1979 Perda No. 02 tahun 1964 mengalami perubahan, dimana nama Bank 
Pembangunan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara menjadi Bank 
Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dengan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi 
Tenggara. 
 Dan selanjutnya pada Perda No. 02 tahun 1964 kembali mengalami 





tahun 1993 diadakan perubahan modal dasar menjadi Rp 25.000.000.000,-  dan 
kemudian perubahan modal dasar ditetapkan pada Perda No. 08 tahun 1999.  
 Selanjutnya dalam rangka perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) 
menjadi Perseroan Terbatas (PT), pada tanggal 20 Agustus 1993 dicetuskan Perda 
No. 03 tahun 2003 tentang perubahan bentuk badan hukum Bank Pembangunan 
Daerah Sulawesi Selatan dengan modal dasar Rp 650.000.000.000,-. Pada tanggal 27 
Mei 2004 dikeluarkan akta pendirian Perseroan Terbatas berdasarkan Akta Notaris 
Menstariani Habibie, SH No. 19 tahun 2004. Di mana PT Bank Pembangunan Daerah 
Sulawesi Selatan (di singkat Bank Sulsel) telah ditetapkan bukan lagi sebagai 
Perusahaan Daerah melainkan menjadi Perseroan Terbatas, dan telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 13 
tertanggal 15 Februari 2005, tambahan No. 1655/2005. 
 Pada tahun 2011, PT Bank Sulsel resmi mengganti nama perseroan menjadi 
PT.Bank SulSelBar seiring dengan rencana masuknya Pemerintah Provinsi Sulawesi 
Barat dalam jajaran pemegang saham terbesar di bank pembangunan daerah tersebut.  
Dalam pengumuman yang disampaikan di media cetak, direksi perseroan 
mengatakan perubahan nama dan logo mulai berlaku 26 Mei 2011. Sehubungan 
dengan hal itu, setiap perjanjian atau kontrak baik dengan nasabah maupun mitra 
usaha tetap berlaku dan dipergunakan sampai dengan batas waktu yang disepakati. 
Cek dan bilyet simpanan berupa giro dan deposito atas nama Bank SulSelBar dan 
Bank Sulsel Unit Usaha Syariah juga dinyatakan masih berlaku untuk jangka waktu 





izin usaha menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat disingkat PT Bank SulSelBar telah memperoleh persetujuan Bank Indonesia 
melalui Keputusan Gubernur BI Nomor 13/32/KEP.GBI/2011 tanggal 10 Mei 2011. 
 Pada Maret 2011, pemegang saham Bank SulSelBar berturut-turut adalah 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 43,80%, pemerintah kabupaten/kota 
se-Sulsel 51,77%, dan pemerintah kabupaten/kota se-Sulawesi Barat 4,43%. Adapun 
Pemprov Sulawesi Barat berencana menyuntikkan modal dalam jumlah signifikan ke 
bank tersebut dalam waktu dekat.  
 Modal disetor perseroan pada periode tersebut tercatat sebesar Rp.468,06 
miliar. Dalam beberapa kesempatan, sejumlah pejabat Pemprov Sulbar menyatakan 
pemprov berencana menyetorkan modal baru minimal Rp.30 miliar.  
 Bagi Bank SulSelBar, masuknya Pemprov Sulbar sebagai pemegang saham 
memiliki nilai strategis, terutama dari sisi penghimpunan dana pihak ketiga dan 
pengembangan aset. Jika Pemprov Sulbar menjadi pemegang saham, Bank SulSelBar 
dapat berharap pemerintah tersebut selalu menaruh anggaran tahun berjalan di bank 
ini.  
 Saat ini, Bank SulSelBar mempunyai tiga kantor cabang utama, 34 kantor 
cabang, tiga kacab pembantu, tiga kacab syariah, 34 kantor unit, dan enam unit kas 
keliling. Jumlah ATM 43 unit. Dua kantor cabang utama perseroan berada di wilayah 
Sulsel, yakni Makassar dan Bone,  sedangkan satu lagi di Mamuju, ibu kota Sulbar. 






 Dan sejak itulah di mulai lembaran baru perjalanan Bank SulSelBar yang 
menampilkan wajah baru beserta logo baru berupa imajinatif layar terkembang yang 
syarat makna dan dinamis dalam mengiring setiap langka Bank SulSelBar untuk 
senantiasa menjadi bank kebanggaan seluruh masyarakat Indonesia maupun 
masyarakat Sulawesi Selatan dan Sulawesi barat. 
4.2 Visi dan Misi Perusahaan 
  Bank SulSelBar dalam gerakan aktivitasnya berupaya untuk mencapai dan 
merealisasikan visi dan misinya yaitu sebagai berikut:  
1. Rumusan Visi Bank SulSelBar: 
a. Menjadi perusahaan jasa perbankan yang memiliki kinerja terbaik di propinsi 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat maupun di Indonesia.  
b. Memiliki manajemen dan sumberdaya yang professional.  
c. Memiliki nilai tambah bagi daerah (PEMDA) dan nasabah.  
2. Rumusan Misi Bank SulSelBar:  
a. Sebagai penggerak dan pendorong laju pertumbuhan dan perkembangan 
ekonomi daerah. 






c. Manjadi salah satu sumber pendapatan asli daerah. 
4.3 Struktur Organisasi PT Bank SulSelBar Makassar 
 Struktur organisasi perusahaan dibuat agar para karyawan dapat 
melaksanakan tugas dan wewenang dengan baik dan bertanggung jawab. Adapun 


































































































































































4.4 Tugas dan Tanggung Jawab Masing-masing Bagian 
 Pembagian tugas pada PT. Bank SulSelBar sesuai dengan struktur organisasi 
yang ada pada PT.Bank SulSelBar sebagai berikut: 
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
RUPS adalah pemegang kekuasaan tertinggi pada organisasi bank, RUPS 
tahunan dan RUPS lainnya. 
2. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris mempunyai tugas menetapkan kebijakan umum bank 
dan melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap kebijakan 
dan pelaksanaan tugas direksi. 
3. Direksi 
- Direktur Utama 
Direktur utama memimpin para direktur menyelenggarakan koordinasi 
dalam pelaksanaan tugas-tugas antara anggota direksi dan dalam pelaksanaan 
tugas organisasi secara langsung mengkoordinir dan mengawasi tugas-tugas 
pada SKAI dan Divisi Perencanaan dan Pengembangan. 
- Direktur Pemasaran 
Direktur Pemasaran mengkoordinir dan mengawasi secara langsung 
pelaksanaan tugas-tugas para Divisi Treasury, Divisi Kredit, dan Unit Usaha 
Syariah, sedangkan untuk pengambilan keputusan prinsipil sebelumnya harus 






- Direktur Umum 
Direktur Umum mengkoordinir dan mengawasi secara langsung 
pelaksanaan tugas-tugas pada Divisi Akuntansi  dan TI, Divisi Sekertariat dan 
Divisi Umum serta Divisi SDM, sedangkan untuk pengambilan keputusan 
prinsipil sebelumnya harus melaksanakan koordinasi dengan Direktu Utama. 
- Direktur Kepatuhan 
Direktur Kepatuhan mengkoordinir dan mengawasi secara langsung 
pelaksanaan tugas-tugas pada satuan kerja manajemen risiko dan satuan kerja 
kepatuhan, sedangkan untuk pengambilan keputusan yang prinsipil sebelumnya 
harus melaksanakan koordinasi dengan Direktur Utama. 
4. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) mempunyai tugas sebagai penasehat dan 
pemberi saran kepada syariah mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah. 
Dalam melaksanakan tugasnya, DPS wajib mengikuti ketentuan dan prinsip 
syariah yang telah difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional. 
5. Divisi Perencanaan dan Pengembangan 
Divisi ini mempunyai tugas pokok merumuskan secara sistematis 
kebijakan umum Direksi dalam bidang perencanaan dan pengembangan bank. 
6. Satuan Kerja Audit Interen (SKAI) 
SKAI mempunyai tugas pokok merumuskan secara sistematis kebijakan 
umum dan bidang audit interen serta membantu Direktur Utama dan Dewan 
Komisaris dalam melaksanakan pengawasan dengan cara menjabarkan secara 





hasil audit sekaligus mengidentifikasi segala kemungkinan ntuk memperbaiki dan 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan dana yang ada. 
7. Satuan Kerja Audit Manajemen Risiko 
Satuan Kerja Audit Manajemen Risiko mempunyai tugas pokok 
merencanakan dan merumuskan secara sistematis kebijakan umum Direksi dalam 
bidang manajemen risiko. 
8. Satuan Kerja Kepatuhan 
Satuan Kerja Kepatuhan mempunyai tugas pokok untuk memantau 
kebijakan umum Direksi dan menetapakan langkah-langkah yang diperlukan guna 
memastikan kepatuhan bank terhadap ketentuan, peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku secara komitmen bank dengan Bank Indonesia. Satuan 
Kerja Kepatuhan terdiri dari Bagian Hukum dan Kepatuhan serta Bagian 
Pengenalan Nasabah. 
9. Divisi Akuntansi dan Teknologi Informasi (TI) 
Divisi ini mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan 
kebijakan umum Direksi dalam bidang akuntansi dan teknologi informasi yang 
terdiri dari bagian akuntansi dan laporan serta bagian teknologi informasi. 
10. Divisi Sekertariat dan Umum 
Divisi ini mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan   
kebijakan umum direksi dalam bidang keseketariatan, kearsipan, hubungan 





11. Divisi SDM 
Divisi ini mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan 
kebjakan umum direksi dalam bidang SDM yang terdiri dari Bagian Admnistrasi 
Personalia dan Bagian Pengembangan dan Pemberdayaan SDM. 
12. Divisi Treasury 
Divisi ini mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan secara 
sistematis kebijakan umum direksi dalam bidang treasury dan pelayanan jasa 
perbankan lainnya yang terdiri dari bagian modal dan jasa, bagian pasar modal, 
dan bagian dana. 
13. Divisi Kredit 
Divisi kredit mempunyai tugas pokok merencanakan dan merumuskan 
secara sistematis kebijakan umum direksi dalam bidang perkreditan termasuk 
pengendalian, pembinaan, pengawasan, dan penyelamatan kredit yang terdiri dari 
Bagian Kredit Program, Bagian Kredit UMKM, dan Bagian Kredit Khusus. 
14. Unit Usaha Syariah 
Unit Usaha Syariah mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 
- Melaksanakan penyusunan rencana bisnis tahunan, business plan, corporate 
plan unit usaha syariah. 
- Mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang syariah. 





- Memantau dan mengendalikan penerapan manajemen risiko pada unit usaha 
syariah. 
- Mengkaji aspek risiko atas permohonan pembiayaan, investasi, dan 
penempatan dana. 
- Mengkaji aspek hukum atas permohonan dan pembiayaan, investasi, dan 
penempatan dana. 
- Memberikan konsultasi dan bantuan teknis kepada cabang syariah dalam 
penyelesaian pembiayaan dan investasi dan permasalahan hapus buku. 
- Melaksanakan fungsi treasury dalam rangka pengelolaan dan penempatan 
dana yang bersumber dari Kantor Cabang Syariah. 
- Mengembangkan, memasarkan, dan menyalurkan dana masyarakat sesuai 
dengan prinsip syariah juga dalam bentuk pembiayaan dengan menghimpun 
dana. 
- Menatalaksanakan akuntansi perbankan syariah dan menyusun serta 
mempublikasikan laporan keuangan. 
- Melakukan transaksi pasar uang syariah untuk memenuhi dan menjaga 
stabilitas ketersediaan alat likuid. 
- Mengelola giro Wadiah BI dalam rangka pemenuhan GWM. 
- Menatalaksana administrasi pembiayaan syariah. 
- Melakukan perencanaan usaha syariah secara berkoordinasi dengan unit 
perencanaan dan konvensional. 





- Menerima dan menatausahakan laporan keuangan kantor cabang syariah 
dalam rangka penyusunan laporan gabungan. 
- Merencanakan langkah-langkah penghimpunan dana masyarakat dalam 
bentuk titipan maupun investasi sesuai dengan prinsip syariah. 
- Memberikan saran atau pertimbangan kepada direksi tentang langkah yang 
perlu diambil sesuai dengan bidang tugasnya. 
15. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional adalah satuan fungsional yang merupakan 
gabungan beberapa kelompok kerja yang masing-masing memiliki keahlian I 
bidang tertentu dan penempatannya ditetapkan di direksi. Kelompok jabatan 
fungsional melaksanakan tugas dan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan 
divisi/satuan kerja/UUS/Cabang, termasuk prestasi kerja dari masing-masing 
kelompok jabatan fungsional yang akan dinilai oleh pemimpin divisi/satuan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Analisis dan Pembahasan Penelitian Deskriptif 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank SulSelBar 
Makassar secara triwulan dari pada priode 2007 sampai 2011 yang berjumlah 20 
sampel penelitian. Adapun Populasi penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 5.1 Populasi Penelitian 
Populasi Penelitian 
X1 X2 Y 
22,87% 59,38% 6,59% 
21,97% 59,39% 5,70% 
21,66% 61,73% 6,22% 
23,37% 82,84% 6,44% 
24,53% 74,96% 7,11% 
21,64% 84,88% 7,54% 
19,63% 90,78% 5,47% 
19,89% 114,80% 6,40% 
24,06% 81,97% 7,66% 
21,91% 91,63% 6,04% 
22,22% 93,70% 6,47% 
19,56% 114,79% 5,56% 
21,88% 85,77% 5,97% 
18,27% 81,52% 5,80% 
20,33% 91,57% 6,12% 
21,11% 109,98% 5,58% 
18,99% 86,35% 4,29% 
17,20% 87,56% 3,34% 
19,96% 87,37% 4,49% 
21,29% 101,93% 4,87% 





5.2 Analisis dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik 
Untuk menghindari penyimpangan, asumsi-asumsi klasik  perlu 
dilakukan.model uji asumsi klasik adalah sebagai berikut : 
5.2.1 Uji Multikolinearitas 
 Penyimpangan asumsi klasik yaitu adanya multikolinearitas dalam model 
yang dihasilkan artinya antar variable independen yang terdapat dalam model regresi 
memliki hubungan yang sempurna. Salah satu cara untuk untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas terhadap suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF (Variance inflation factor),. Jika nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 
10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian 
tersebut. Hasil uji multikolinearitas dapa dilihat pada tampilan tabel berikut : 
Tabel 5.2 






                                        
  
 Dari tabel di atas, diperoleh nilai tolerance > 0,1 ,baik variabel bebas 







1 CAR .863 1.159 
LDR .863 1.159 
a. Dependent Variable: ROA 





tersebut      < 10 ,maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dalam penelitian 
ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. 
5.2.2 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari 
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (Data time series). 
Salah satu pengujian yang umum digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi 
adalah uji statistik Durbin-Watson. 
Tabel 5.3 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .580 .531 .00726932 1.163 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS diketahui bahwa nilai statistik 
DW adalah 1,163. Berdasarkan tabel 3.6 mengenai klasifikasi nilai DW untuk 
autokorelasi, maka dapat disimpulkan bahwa nilai DW=1,163 artinya tidak ada 
kesimpulan. Sehingga sebelum menggunakan analisis regresi berganda data tidak 







5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. Pengujian untuk melihat 
ada atau tidaknya heteroskedisitas dapat dilakukan dengan melihat scatter plot antara 
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika titik-titik 
pada scatter plot tersebut membentuk pola tertentu yang teratur (misal bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedasitas yang dilakukan pada penelitian 
ini dapat dilihat pada grafik 5.1 berikut : 
Grafik 5.1  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
Berdasarkan scatter plot pada grafik 5.1, terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka 





5.2.4 Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan bebas memiliki distribusi normal. Karena metode regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk 
mengetahui tingkat signifikansi data apakah terdistribusi normal atau tidak, maka 
dapat dilakukan dengan analisis grafik atau dengan analisis statistik. 
Deteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
histogram dari residualnya:  
1). Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 















Hasil Uji Normalitas Histogram 
 
Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
Berdasarkan grafik histogram tersebut, dapat kita lihat bahwa data 
terdistribusi secara normal yaitu dari simetrisnya bentuk histogram tidak lebih 










Hasil Uji Normal Probability Plot 
 
 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal tersebut. 
5.3 Analisis dan Pembahasan Pengaruh CAR dan LDR Terhadap ROA 
5.3.1 Analisis Persamaan Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah cara-cara mengolah data yang 
terkumpul untuk kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini 
digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Analisis ini 







Hasil Regresi Linear Berganda 
Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
Nilai-nilai koefisien variabel independen dalam persamaan tersebut 
menunjukkan nilai B  yang positif untuk CAR dan LDR. CAR memiliki koefisien 
regresi positif yaitu 0,442, artinya setiap kenaikan variable CAR (X1) sebesar 1% 
sedang variable lain dianggap konstan (LDR), maka ROA (Y) akan naik sebesar 
0,442. Sedangkan LDR memiliki koefisien regresi positif yaitu 0,06, artinya setiap 
kenaikan variable LDR (X2) sebesar 1% sedang variable lain dianggap konstan 
(CAR), maka akan meningkatkan ROA (Y) sebesar 0,06. 
5.3.2 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa besar korelasi atau 
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen. Koefisien 
















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,040 ,025 
  
-1,562 ,137 
    
CAR ,442 ,095 ,790 4,671 ,000 ,863 1,159 
LDR ,006 ,011 ,088 ,519 ,611 ,863 1,159 





Koefisien determinasi (R square) menunjukkan seberapa besar variabel 
independen menjelaskan variabel dependen-nya. Apabila nilai R square semakin 
mendekati satu, maka variabel-variabel independen telah memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode SPSS, 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 5.5 














 ,580 ,531 ,00726932 1,163 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS tersebut, 
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 76,2% yang menandakan bahwa 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen adalah kuat. Sedangkan 
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 58%. Hal tersebut mengandung makna 
bahwa 58% setiap perubahan ROA dapat dijelaskan oleh variabel CAR dan LDR, 








5.3.3 Hasil Uji Hipotesis 
a) Uji F (Uji Secara Simultan) 
 Uji F-statistik digunakan untuk membuktikan hipotesis yang menyatakan ada 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil 
pengujian dengan menggunakan program SPSS release 17.0 for windows dapat 
dilihat pada table berikut dengan tingkat signifikansi 5% ( α = 0.05). 
Tabel 5.6 
Hasil Uji F 
Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
 
Hipotesis berbunyi: 
H0 : tidak ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel bebas dan 
variabel terikat. 
Ha : terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel bebas dan 
variabel terikat. 
      ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 2 .001 11.759 .001
a
 
Residual .001 17 .000   
Total .002 19    
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR 





Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa Fhitung = 11,759 
dengan probabilitas (Sig) sebesar 0,001. Hasil statistik Ftabel pada tingkat signifikansi 
5% , maka diperoleh Ftabel = 3,592. Dari hasil perbandingan terlihat bahwa nilai Fhitung 
> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan nilai P-value 0,001 < 0,05 artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan antara kedua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b) Uji T (Uji Secara Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu pengaruh antara CAR terhadap ROA dan pengaruh 
antara LDR terhadap ROA.  Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program 
SPSS release 17.0 for windows dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 5.7 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -,040 ,025 
  
-1,583 ,137 
CAR ,442 ,095 ,790 4,671 ,000 
LDR ,006 ,011 ,088 ,519 ,611 
   a. Dependent Variable: ROA 
 
- Variabel CAR dengan thitung sebesar 4,671 dan P-value sebesar 0,000. Hasil 
statistik ttabel pada tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom (df) = 18 , 





thitung 4,671 > ttabel 2,101 maka H0 ditolak dan Ha diterima dan nilai P-value 
lebih kecil dari 5%. Hal ini berarti bahwa CAR secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. 
- Vaiabel LDR dengan thitung sebesar 0,519 dan P-value sebesar 0,611. Hasil 
statistik ttabel pada tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom (df) = 18 , 
maka diperoleh ttabel = 2,101. Dari hasil perbandingan terlihat bahwa nilai P-
value lebih besar dari 5% maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 
bahwa LDR secara parsial berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
ROA. Hal ini dimungkinkan karena terjadinya kredit macet sehingga 
menurunkan laba. 




Arah dan Signifikansi 
Signifikansi 
Koefisien P-value 
X1 Positif 0,000 Signifikan 95% 
X2 Positif 0,611 Tidak Signifikan 95% 
F hitung = 12,054 0,001 Signifikan 95% 
 Sumber: Hasil olahan peneliti, 2012. 
Hasil pengujian pada tabe 5.8 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
simultan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Profitabilitas (ROA). Hal itu dapat dilihat dari hasil Uji F yang menyatakan 





Variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap profitabilitas (ROA) 
ialah Capital Adequacy Ratio (CAR) dimana berdasarkan hasil uji t menyatakan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tapi tidak signifikan karena modal 
yang baik akan menambah kepercayaan masyarakat terhadap bank, dan modal yang 
besar memungkinkan bank untuk menciptakan kredit yang lebih besar pula, sehingga 
akan meningkatkan laba. Selain itu modal yang besar akan berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan laba. Karena dengan modal yang besar maka Bank akan 
semakin berani untuk menyalurkan kredit  dan menghasilkan aktiva produktif lain 
selain kredit seperti, surat-surat berharga, obligasi dan penyertaan bank dalam 
perusahaan lain.  
Sedangkan pengaruh LDR terhadap ROA yang positif tapi tidak signifikan 
menandakan bahwa setiap pertambahan LDR mengakibatkan likuiditas turun yang 
mengindikasikan kenaikan pada ROA, Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Dendawijaya (2003:18) bahwa tingginya rasio LDR menunjukkan rendahnya 
likuiditas dan rendahnya likuiditas akan menyebabkan laba meningkat. Sebaliknya 
rendahnya rasio LDR menunjukkan tingginya likuiditas dan meyebabkan laba 
menurun, tetapi kenaikan tersebut berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, 
disebabkan faktor lain seperti kredit macet. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Moh. Husni Mubarok (2010) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1.  Secara Parsial tingkat kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan tingkat signifikansi 
sebesar  100% pada PT. Bank SulSelBar Makassar. 
2. Secara parsial likuiditas (LDR) berpengaruh positif tidak signifikan  
terhadap profitabilitas (ROA) dengan tingkat signifikansi 38,9% pada 
PT. Bank SulSelBar Makassar. 
3. Secara simultan tingkat kecukupan modal (CAR) dan likuiditas (LDR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ROA dengan tingkat 
signifikansi 99,9% pada PT. Bank SulSelBar Makassar. 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa CAR 
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap ROA pada PT. Bank SulSelBar 
Makassar dari pada faktor-faktor lain (LDR), maka peneliti menyarankan sebagai 
berikut: 
1. PT. Bank SulSelBar Makassar hendaknya meningkatkan nilai CAR. 





revaluasi aktiva tetap sehingga jumlah modal akan mengalami 
peningkatan, atau melakukan penjualan aset yang tidak produktif yang 
akan mengurangi ATMR dan berdampak positif terhadap CAR. Dengan 
cara-cara tersebut CAR akan meningkat, sehingga profiabilitas bank 
juga akan meningkat. 
2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai masalah ini secara mendalam. Pendalaman pada penelitian ini 
akan lebih akurat dan maksimal apabila sampel yang diambil diperluas, 
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